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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Relevan

Sepanjang pengetahuan peneliti, telah ada beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan pengaruh tingkat pendidikan istri terhadap cerai gugat, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aris Nur Qadar Ar Razak yang berjudul “Cerai Gugat di Pengadilan Agama Kelas I A Kendari (Studi Kasus di Kecamatan Kendari Barat Tahun 2012)”. Dari penelitian yang dilakukannya berkesimpulan bahwa alasan isteri melakukan cerai gugat adalah suami menjadi pemabuk dan penjudi. Bahkan meninggalkan isteri dua tahun berturut-turut tanpa izin dan tanpa alasan yang sah.

2. Penelitian yang dilakukan oleh La Ode Aziman dalam skripsinya yang berjudul “Problematika Cerai Gugat (Studi kasus pada Pengadilan Agama Kelas II kabupaten Muna) 2010-2011”. Dalam penelitian ini, ia menemukan bahwa berkesimpulan bahwa faktor terjadinya cerai gugat diakibatkan oleh perjudian, minum-minuman keras, perselingkuhan dan lain-lain.

Dari beberapa penelitian yang dikemukakan di atas, ada aspek-aspek tertentu yang memiliki kesamaan dengan proposal penelitian ini yaitu terletak pada bidang kajiannya yang membahas tentang pengaruh tingkat pendidikan istri terhadap cerai gugat. Namun persamaan tersebut tidak menyangkut substansi yang diteliti karena rumusan masalah yang ingin diteliti dalam proposal penelitian ini berbeda dengan rumusan masalah yang ada dalam penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti  ingin mengungkapkan Apakah ada pengaruh Tingkat Pendidikan Istri Terhadap Cerai Gugat di Pengadilan Agama Kota Kendari. Dengan memahami masalah pokok yang ingin dikaji dalam penelitian ini, maka dapat ditegaskan bahwa penelitian ini bukanlah pengulangan dari apa yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya dan penelitian ini bukan merupakan plagiat.
B. Deskripsi Tingkat Pendidikan Istri

1. Pengertian Pendidikan
Menurut Marlina Gazali istilah “pendidikan berasal dari kata “didik” dengan mendapat awalan “pe” dan akhiran “kan” mengandung arti perbuatan”
.

Selanjutnya Diungkapkan lagi bahwa:

Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu: Paedgogik” yang berarti bimbingan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris yakni “Education” yang berarti pengembangan dan bimbingan. Selanjutnya dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan “Tarbiyah” yang berarti pendidikan.

Kemudian menurut Radja Mudyaharjo mendefinisikan pendidikan menurut Etimologi adalah:

Usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang
.

Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam Marlina Gazali) mengatakan:

pendidikan adalah daya upaya untuk memberikan tuntunan pada segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup lahir dan batin yang setinggi-tingginya
.
Selain itu juga Redja Mudyahardjo berpendapat bahwa:

pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terpogram dalam bentuk pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah, dan luar sekolah yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan individu agar dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tetap
.

Selanjutnya pengertian pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara
.

Dari beberapa pendapat di atas maka penulis menarik kesimpulan bahwa pendidikan adalah suatu proses pengalaman terus-menerus, termasuk perbaikan dan penyusunan kembali pengalaman. Karena kehidupan itu adalah merupakan pula proses pertumbuhan, maka pendidikan membantu pertumbuhan atau kehidupan yang tepat tanpa dibatasi oleh usia.

2. Tujuan Pendidikan

Menurut sejarah bangsa Yunani, tujuan pendidikannya ialah “ketentraman. Sedangkan menurut Islam, tujuan pendidikan ialah membentuk manusia supaya sehat, cerdas, patuh, dan tunduk kepada perintah Tuhan serta menjauhi larangan-larangan-Nya”
.

Suardi mengatakan Tujuan pendidikan adalah:

Seperangkat hasil pendidikan yang dicapai oleh peserta didik setelah diselenggarakan kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan pendidikan, yakni bimbingan pengajaran atau latihan, diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan itu. Dalam konteks ini tujuan pendidikan merupakan komponen dari sistem pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi sentral. Itu sebabnya setiap tenaga pendidikan perlu memahami dengan baik tujuan pendidikan
.

Menurut Suwarno terdapat beberapa pengertian tujuan pendidikan menurut beberapa tokoh, diantaranya:

a. Ki Hadjar Dewantoro mengatakan tujuan pendidikan adalah mendidik anak agar menjadi manusia yang sempurna hidupnya, yaitu kehidupan dan penghidupan manusia yang selaras dengan alamnya (kodratnya) dan masyarakatnya.

b. Johan Amos Comenius mengatakan tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang mempunyai pengetahuan kesusilaan dan kasalehan sebagai persiapan untuk kehidupan di akherat.

c. John Locke (tokoh aliran Empirisme dalam pendidikan) mengatakan tujuan pendidikan adalah membentuk “Gentlemen”.

d. J.J. Rousseau mengatakan tujuan pendidikan adalah mempertahankan kebaikan yang ada pada manusia membentuk anak menjadi anggota masyarakat yang natural.

e. John Heinrich Pestalozzi mengatakan tujuan pendidikan adalah mempertinggi derajat rakyat (social regeneration) dengan mengembangkan potensi jiwa anak secara wajar.

f. Helen Parkhurst mengatakan tujuan pendidikan adalah membentuk anak menjadi warga negara yang baik
.
Pendidikan merupakan bimbingan terhadap perkembangan manusia menuju ke arah cita-cita tertentu, maka masalah pokok bagi pendidikan ialah memilih arah atau tujuan.

Tujuan itu menunjukkan arah dari suatu usaha, sedangkan arah tadi menunjukkan jalan yang harus ditempuh dari situasi sekarang ke situasi berikutnya. Dalam meninjau tujuan sebagai arah ini, tidak ditekankan pada masalah ke jurusan mana garis yang telah memberi arah pada usaha tersebut.

Tujuan di samping dapat dipandang dari segi titik tolaknya, juga dapat dipandang dari segi titik akhir yang akan dicapainya. Di sini perhatian pada hal yang akan dicapai yang terletak pada jangkauan masa datang, dan bukan pada situasi sekarang atau pada jalan yang harus diambil dalam situasi tadi.

Tujuan pendidikan nasional dalam Pembukaan UUD 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Kecerdasan yang dimaksud disini bukan semata-mata kecerdasan yang hanya berorientasi pada kecerdasan intelektual saja, melainkan kecerdasan meyeluruh yang mengandung makna lebih luas.

Tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 berbunyi :

pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
 .

Suwarno mengatakan ada beberapa macam tujuan pendidikan, diantaranya sebagai berikut :

a. Tujuan umum

b. Tujuan khusus

c. Tujuan tak lengkap atau tak sempurna

d. Tujuan sementara

e. Tujuan insidentil

f. Tujuan intermediair

Macam-macam tujuan pendidikan yaitu:

a. Tujuan nasional

Tujuan nasional ialah “tujuan umum pendidikan nasional yang mengandung rumusan kualifikasi umum yang diharapkan akan dimiliki oleh setiap warga negara setelah mengikuti dan menyelesaikan program pendidikan nasional tertentu”
.

b. Tujuan institusional

Tujuan institusional adalah “tujuan yang hendak dicapai oleh lembaga pendidikan atau satuan pendidikan tertentu”
. Tiap lembaga pendidikan memiliki tujuannya masing-masing yang berbeda satu sama dengan yang lainnya dan yang sesuai dengan karakteristik lembaga tersebut.

c. Tujuan kurikulum

Tujuan kurikulum adalah “tujuan yang hendak dicapai oleh program studi, bidang studi, dan mata pelajaran tertentu yang disusun berdasarkan tujuan institusional”
. Perumusan tujuan kurikulum berpedoman pada kategorisasi tujuan pendidikan atau taksonomi tujuan, yang dikaitkan dengan bidang studi bersangkutan. 

d. Tujuan instruksional

Tujuan ini dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan instruksional umum dan khusus. Suwarno mengatakan:

Tujuan instruksional umum berisi kualifikasi yang merupakan pernyataan hasil belajar yang diharapkan dimiliki oleh si terdidik setelah mengikuti pelajaran dalam pokok bahasan tertentu. Tujuan instruksional khusus merupakan penjabaran lebih lanjut dari tujuan instruksional umum, dinyatakan dalam rumusan sekhusus-khususnya, sehingga tujuan tersebut mudah dinilai dan tidak menimbulkan salah tafsir
.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan adalah komponen dari sistem pendidikan yang berisi seperangkat hasil pendidikan yang dicapai oleh peserta didik setelah diselenggarakan kegiatan pendidikan. Tujuan pendidikan nasional Indonesia tertera dalam UUD 1945 dan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Pendidikan

Keberhasilan dalam pendidikan ialah mimpi semua orang tua dan anak anak. Banyak cara dilakukan orang tua dengan memberikan pelajaran tambahan dan perhatian tambahan untuk anak. Tapi terkadang anak masih saja mengalami kesulitan dalam hal belajar. Tentu ini menjadi masalah kita bersama.

Dalam proses belajar mengajar di institusi pendidikan banyak sekali faktor yang mempengaruhi kesuksesan anak dalam belajar. Keberhasilan belajar pendidikan merupakan hal yang sangat diharapkan guru dalam melaksanakan tugasnya, namun guru bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan tersebut. Menurut Syaiful Bahri Djamarah ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan yaitu: “Faktor tujuan, guru, peserta didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, bahan evaluasi dan suasana evaluasi”
.

Abuddin Nata mengatakan ada beberapa Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Pendidikan yaitu.

a. Pendidik yang mampu untuk memainkan peranan dan fungsinya dalam menjalankan tugas keguruannya secara proporsional dan mampu menjadi motivator serta fasilitator dalam proses belajar mengajar disekolah.

b. Peserta didik yang bersih hatinya dari kotoran dan penyakit jiwa, anak didik yang menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia seperti, bersikap benar, taqwa, ikhlas, zuhud, merendahkan diri dan ridha. Peserta didik yang selalu menghormati gurunya dan selalu berusaha untuk senantiasa memperoleh kerelaan dari guru.

c. Kurikulum. berbasis kompetensi yang selaras dengan fitrah insani, yaitu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan psikis, sosial, budaya, fisik, dan intelektual untuk melakukan kompetensi atau tugas-tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan tehadap seperangkat kompetensi tertentu.

d. Metode pendidikan yang berdaya guna dan berhasil guna dan menimbulkan kesadaran  anak didik untuk mengamalkan  ketentuan ajaran agama Islam melalui teknik motivasi yang menimbulkan gairah belajar anak didik secara mantap. Disamping berdaya guna untuk mengantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan.

e. Sarana dan Prasarana yang bisa memotivasi belajar siswa terhadap ajaran agama Islam yang tidak terbatas hanya pada hal-hal yang berkaitan dengan barang atau peralatan, tetapi juga ide, gagasan, prosedur, teknik, dan strategi yang dikembangkan oleh pihak sekolah atau dari pihak pemerintah
.

Tommy syatriadi  mengatakan ada 3 faktor utama keberhasilan pendidikan yaitu sebagai berikut:

a. Sekolah yang merupakan salah satu kunci keberhasilan siswa. Tapi banyak yang berfikir sekolah itu hanya 1 1nya kunci kesuksesan anak sehingga mereka ngotot menyekolahkan anaknya ditempat yang mahal. Karena timbulnya pandangan seperti ini maka timbul pula pandangan yang menganggap semua sekolah itu sama tergantung pada siswanya... Kedua dua nya benar tapi kesalahan terjadi ketika orang hanya mengikuti paham yang pertama tanpa memperhatikan paham yang kedua pasti akan terjadi kedaaan dimana orang tua lepas tangan untuk mengurusi pendidikan anak. Sebaliknya kalau hanya berpegang pada peham kedua saja akan muncul keadaan dimana sekolah tidak mendukung minat dan bakat siswa. 

b. Orang tua yang partisipasif dalam pendidikan anak sangat baik untuk perkembangan mental anak dan kesuksesan proses belajar mengajar. Orang tua bisa partisipasi dalam menuntun anak pada minat yang tepat sehingga mereka bisa sukses kelak. Orang tua juga sangat berperan untuk berkomunikasi dengan guru pengajar untuk membimbing anaknya belajar. Jika peran orang tua diabaikan anak tentu akan sulit berhasil dalam pendidikannya. Tapi tetap saja peran orang tua tetap harus pada komposisi yang tepat di mana tidak boleh berlebihan sehingga membuat anak nyaman untuk bersosialisasi karena ada juga jenis orang tua yanng terlalu berlebihan sehingga anak tidak nyaman berteman dengan teman temannya

c. Lingkungan sebagai tempat anak menjalankan proses belajar dan mengajar. Lingkungan yang dimaksud juga ialah pergaulan si anak. Orang tua berperan penting disini untuk memberikan pandangan mencari teman yang baik dan bisa membawa anak berkembang ke arah yang lebih baik. Orang tua hendaklah tidak menjaga anak terlalu protektif dan tidak juga terlalu bebas yang terpentin gadalah anak nyaman bersosialisasi dan juga tetap tidak menyimpang
.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan antara lain: faktor tujuan, pendidik, peserta didik, kegiatan pengajaran, alat dan bahan evaluasi serta suasana evaluasi. Faktor-faktor tersebut tidak bisa berdiri sendiri tetapi saling berkaitan dan saling menunjang.
4. Tingkat Pendidikan Formal 

Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 1, pada dasarnya jenjang pendidikan (tingkat pendidikan) adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang ingin dicapai dan kemampuan yang dikembangkan. Jenjang Pendidikan seseorang akan mempengaruhi pandangan terhadap suatu yang datang dari luar. Orang yang mempunyai pandangan luas akan memberikan pandangan yang rasional dari pada orang yang berpendidikan lebih rendah atau tidak berpendidikan sama sekali. Jadi jenjang pendidikan akan mempengaruhi sikap dan cara pandang seseorang. Dalam Pasal 17 Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Dasar, Pasal 18 Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Menengah, Pasal 19 Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan Tinggi, penjabarannya sebagai berikut:
a. Pendidikan Dasar 

Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Bentuk satuan pendidikan dasar yang menyelenggarakan program 6 tahunan terdiri atas Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtibaniyah (MI), sedangkan bentuk satuan program 3 tahun sesudah 6 tahun adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat (Pasal 7 Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003). 

b. Pendidikan Menengah 

Pendidikan menengah adalah lanjutan pendidikan dasar yang terdiri atas pendidikan menengah umum dan menengah kejuruan. Bentuk satuan pendidikan menengah terdiri atas sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan bentuk lain yang sederajat. Pendidikan menengah umum adalah pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamakan perluasan pengetahuan dan peningkatan keterampilan masyarakat. Pendidikan Kejuruan adalah pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamakan pengembaagan kemampuan masyarakat untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu (Pasal 18 Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003). 

c. Pendidikan Tinggi 

Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan Diploma, Sarjana, Magister Spesialis, Doktor, yang diselenggarakan pendidikan tinggi disebut Perguruan Tinggi yang dapat berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi, institute, atau universitas (Pasal 19 dan 20 Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003). 

d. Wajib Belajar 

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (Sisdiknas) menyatakan bahwa wajib belajar adalah program pendidikan minimal yang harus diikuti oleh seluruh warga negara Indonesia, pemerintah pusat dan daerah bertanggung jawab terhadap program tersebut, pasal 6 ayat (1) setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTs) meskipun dalam bab VII pasal 34 ayat (1) dinyatakan bahwa setiap warga negara yang berusia 6 tahun dapat mengikuti program wajib belajar. Peraturan pemerintah nomor 47 tahun 2008 pasal 2 ayat (1) wajib belajar berfungsi mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara Indonesia, ayat (2) wajib belajar bertujuan memberikan pendidikan minimal bagi warga negara Indonesia untuk dapat mengembangkan potensi dirinya agar dapat hidup mandiri dalam masyarakat atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Pada jenjang pendidikan yang telah dibahas di atas, pendidikan dasar diselenggarakan selama sembilan tahun untuk bangsa Indonesia. Pada jenjang pendidikan dasar inilah bangsa Indonesia dikenakan wajib belajar. Dengan kata lain penyelenggaraan wajib belajar di Indonesia berlangsung selama sembilan tahun yang terbagi pada Sekolah Dasar selama enam tahun dan Sekolah Menengah Pertama selama tiga tahun.

C. Deskripsi Cerai Gugat

1. Pengertian Cerai

Salah satu azas dari perkawinan yang disyariatkan oleh Islam adalah perkawinan untuk selama-lamanya. Namun dalam perjalanan perkawinan kehidupan suami isteri kemungkinan terjadi salah faham, salah seorang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga terjadi perselisihan. Adakalanya perselisihan tersebut dapat diselesaikan dengan baik tetapi apabila tidak ada perdamaian atau bahkan dapat memberi kerusakan lebih berat untuk para anggota keluarga yang lain maka perceraian dapat menjadi salah satu pertimbangan.

Perceraian adalah suatu keadaan dimana antara seorang suami dan seorang isteri telah terjadi ketidakcocokkan batin yang berakibat pada putusnya suatu tali perkawinan melalui suatu putusan Pengadilan. Kamus Besar Bahasa Indonesia perceraian berasal dari kata cerai dengan imbuhan per-an yang berarti putus, tidak ada ikatan
.
Sulistyawati menjelaskan bahwa perceraian adalah berakhirnya jalinan seoarang suami atau istri dalam sebuah keluarga untuk melakukan tugas-tugasnya oleh karena suatu sebab. Selain itu perceraian adalah ketika dua orang yang sudah menikah memutuskan untuk mengakhiri hubungannya secara hukum yang disebabkan oleh suatu alasan tertentu
. 

Di dalam UU No. 1 Tahun 1974, tidak disebutkan apa yang dimaksud dengan perceraian, hanya pengertian perceraian itu dijumpai dalam pasal 117 Kompilasi Hukum Islam (Instruksi Presiden Nomor 1 tahun 1990) yaitu: “Talak adalah ikrar suami di hadapan sidang pengadilan agama yang mengadili salah satu sebab putusnya perkawinan dengan cara sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 129, 130, 131”
. 

Menurut Simanjuntak perceraian adalah pengakhiran suatu perkawinan karena sesuatu sebab dengan keputusan hakim atas tuntutan dari salah satu pihak atau kedua belah pihak dalam perkawinan”
.

Dari penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa perceraian merupakan berakhirnya hubungan suami istri dari suatu perkawinan yang disebabkan oleh suatu alasan tertentu secara hukum.
Allah telah penciptakan manusia teridiri dari laki-laki dan perempuan disetiap insan mempunyai berbagai macam kelebihan dan kekurang salah satu kelebihan suami yang berkewajiban memimpin keluarga adalah hak menjathkan Talaq. 
Talaq dapat dibagi dari beberapa segi :

a) Dari segi waktu Talaq itu dijatuhkan oleh suami:

1) Talaq sunni, yaitu talaq yang dijatuhkan ketika isteri dalam keadaan tidak haid atau suci yang mana pada masa itu belum pernah digauli. Talaq ini sesuai ketentuan Islam karena ketentuan menjatuhkan thalaq itu adalah dalam masa si iseri langsung masuk masa iddah.

2) Talaq bid'iy, yaitu talaq yang dijatuhkan ketika isteri dalam keadaan haid atau suci tetapi telah digauli, talaq ini tidak sesuai dengan ketentuan agama Islam.

b) Talaq dilihat dari kemungkinan si suami kembali kepada mantan isterinya, yaitu :

1) Talaq raj'iy yaitu thalaq yang si suami diberi hak unatuk kembali kepada mantan isterinya tanpa melalui akad baru, selama isterinya itu dalam masa iddah.

2) Talaq bain yaitu thalaq yang putus secara penuh dalam arti si suami tidak dapat kembali kepada isterinya kecuali dengan nikah baru.

Talaq bain sendiri terbagi menjadi dua pula yaitu :

a. Bain sughro yang berarti thalaq yang suami tidak boleh ruju' kembali pada isterinya, kecuali nikah baru tanpa muhallil. Talaq ini terjadi pada thalaq yang dijatuhkan pada talaq pertama dan kedua.

b. Bain kubro yang berarti talaq yang suami tidak boleh ruju' kembali pada isterinya. Dia boleh kembali setelah terlebih dahulu dikawin oleh orang lain dan bercerai pula dengan orang tersebut sampai habis masa iddahnya. Aturan talaq ini terjadi pada talaq yang ketiga.

c) Talaq ditinjau dari segi ucapan yang digunakan terbagi menjadi dua macam, yaitu :

1) Talaq Tanjiz, yaitu thalaq yang dijatuhkn oleh suami dengan menggunakan ucapan langsung, tanpa dikaitkan waktu, baik secara sharih maupun kinayah.

2) Talaq Ta'liq yaitu thalaq yang dijatuhkan suami dengan menggunakan ucapan yang pelaksanaanya digantungkan kepada sesatu yang terjadi. Talaq ini berbeda dengan ta'lik thalak, karena ta'lik thalak berupa perjanjian dalam sebuah perkawinan yang diucapakan setlah ijab qabul.

d) Talaq ditinjau dari siapa yang mengucapkannya :

1) Talaq Mubasyir, yaitu thalak yang diucapkan langsung oleh suami sendiri, tanpa melalui perantara atau wakil.

2) Talaq Tawkil, yaitu thalak yang pengucapannya tidak dilakukan sendiri oleh suami, tetapi dilakukan oleh orang lain atas nama suami
.
1. Putusnya perkawinan atas kehendak isteri, dinamakan khuluk.
Khuluk berarti menanggalkan baju atau secara istilah berarti perceraian yang terjadi atas permintaan isteri dengan memberi tebusan atau iwadh kepada dan atas persetujuan suami. Iwadh sendiri berarti ganti rugi, nominalnya dapat disesuaikan dengan mahar atau lebih atas persetujuan keduanya. Waktu menjatuhkan khuluk boleh pada masa haidh, nifas, atau pada masa suci belum pernah dicampuri. Akibat dari khuluk adalah bain sugro yang berarti suami tidak mempunyai hak untuk merujuk bekas isteri kecuali dengan akad baru yang berdasarkan persetujuan yang baru pola dari masing-masing pihak. Khuluk juga mempunyai masa iddah selama tiga kali haidh atau suci. Khuluk disyariatkan dalam islam dengan turunnya Surat Al-Baqarah ayat 229 :

(((((((((( ((((((((( ( ((((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((( ( (((( (((((( (((((( ((( ((((((((((( (((((( (((((((((((((((( ((((((( (((( ((( ((((((((( (((( (((((((( ((((((( (((( ( (((((( (((((((( (((( (((((((( ((((((( (((( (((( ((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((( ((((( ( (((((( ((((((( (((( (((( (((((((((((( ( ((((( (((((((( ((((((( (((( (((((((((((((( (((( ((((((((((((( ((((( 
Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang Telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang zalim.

Apabila suami tidak mengabulkan permintaan khuluk dari isterinya, sedang pihak isteri tetap merasa dirugikan haknya sebagai seorang isteri, maka ia dapat mengajukan gugatan untuk bercerai ke Pengadilan. Hakim hendaklah memberi keputusan perceraian antara keduanya, apabila ada alat-alat bukti yang dijadikan dasar gugatan oleh isteri.

2. Putusnya perkawinan atas kehendak hakim sebagai pihak ketiga 
Setelah melihat adanya sesuatu pada suami atau pada isteri yang menandakan tidak dapatnya hubungan pernikahan dilanjutkan. Putusnya perkawinan karena ini dinamakan fasakh.
Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia fasakh berarti pembatalan ikatan perkawinan oleh Pengadilan Agama berdasarkan tuntutan isteri atau suami yang dapat dibenarkan Pengadilan Agama atau karena pernikahan terlanjur menyalahi Hukum Pernikahan.
 Fasakh biasanya disebabkan tidak terpenuhinya syarat atau rukun perkawinan didalam Undang-Undang. Fasakah juga dapat diajukan oleh para anggota keluarga dalam garis keturunan lurus keatas dari suami atau isteri. Tetapi untuk masa saat ini fasakh banyak dijadikan alasan istri untuk meminta cerai. Akibat dari fasakh sendiri adalah bain sugro yang berarti tidak ada ruju' kecuali dengan akad baru, tetapi jika fasakh dijatuhkan dengan alasan diketahui keduanya masih terikat hubungan saudara dan salah satu yang termasuk untuk haram dinikahi maka perkawinan tersebut batal.

Walaupun hukum perceraian sebenarnya adalah makruh tetapi dapat berubah menjadi :

1. Nadab atau sunnah, apabila dalam keadaan rumah tangga sudah tidak dapat dilanjutkan dan seandainya dipertahankan, maka kemudlaratan yang lebih banyak akan timbul.

2. Mubah apabila memang perlu terjadi dan tidak ada pihak yang dirugikan sedangkan manfaat dari perceraian itu sendiri ada.

3. Wajib apabila seorang suami bersumpah tidak akan menggauli istrinya sampai waktu tertentu, tetapi ia tidak mau mambayar kafarat sumpah agar ia dapat bergaul dengn istrinya, dan perceraian ini dilakukan oleh seorang hakim.

4. Haram apabila dilakukan tanpa alasan sedangkan istri dalam keadaan haid atau suci yang dalam masa itu ia telah digauli.

Adapun perceraian dapat dilakukan apabila dengan alasan yang telah diatur dalam KHI pasal 116:

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihal lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar kemampuan.

c. Salah satu pihak mendapatkan hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan brlangsung.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atatu penganiayaan berat yang membahayakan pihak lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannnya sebagai suami atau istri.

f. Antara suami atau istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga
.

Alasan point di atas juga yang sering dijadikan alasan para istri untuk mengajukan cerai ke Pengadilan Agama. Di dalam Islam hal ini lebih dikenal dengan istilah Syiqoq. Syiqoq mengharuskan adanya penengah baik dari pihak keluarga masing-masing pihak ataupun tokoh masyarakat, tetapi dalam Pengadilan Agama telah ditentukan bahwa yang dapat menjadi penengah atau hakam adalah seorang hakim. Irfan Sidqan, merumuskan kriteria perkara syiqoq, yakni:

e) Adanya perselisihan secara terus menerus anatara suami istri

f) Terjadinya saling tuduh menuduh atara keduanya

g) Alasan suami ataupun istri sulit dibuktikan

h) Kesalahan masing-masing pihak seimbang

i) Suami istri tetap teguh pada pendiriannya masing-masing

j) Tidak dapat diselesaikan melalui fasakh, ta'lik thalaq maupun khuluk

k) Melanggar taklik-talak
.
Selain Khuluk, Fasakh, dan Syiqoq, Taklik-Talak juga sering disebut sebagai alasan para istri untuk mengajukan cerai gugat di Pengadilam Agama.

Taklik-talak mempunyai pengertian sebagi ikrar yang diucapkan suami guna menggantungkan talaknya atas istri jika suatu hari melanggar salah satu yang telah dikrarkannya. Menurut kitab-kitab fiqh taklik-talak merupakan senjata bagi suami dalam memberi pelajaran pada istrinya, tetapi di Indonesia pemahaman taklik-talak telah bergeser menjadi perlindungan para istri apabila suatu ketika suami melanggar salah satu yang telah di ikrarkannya.

2. Perbedaan Cerai Talak Dengan Cerai Gugat 
Yang dimaksud dengan cerai talak (permohonan cerai) adalah ikrar suami dihadapan sidang Pengadilan Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan sebagaimana dimaksud dalam pasal 129, 130, dan 131 Kompilasi Hukum Islam (KHI)
.
Cerai gugat ialah perceraian suami isteri yang inisiatif perceraiannya itu berasal dari isteri JOM FEKON Vol. 1 No. 2 Oktober 2014 6
. Dalam perkara cerai gugat ini, maka isteri tidak mempunyai hak untuk menceraikan suami. Dan oleh sebab itulah ia harus mengajukan gugatan untuk bercerai dan hakim yang akan memutuskan perkawinan dengan kekuasaannya (Arto, 1996). Pada pasal 73 ayat (1) Undang-Undang No.7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama tersebut telah menetapkan secara permanen bahwa dalam perkara cerai gugat yang bertindak dan berkedudukan sebagai penggugat adalah “isteri”. Pada pihak lain, “suami” ditempatkan sebagai pihak tergugat. Dengan demikian, masing-masing telah mempunyai jalur tertentu dalam upaya menuntut perceraian. Jalur suami melalui upaya cerai talak sedangkan jalur isteri melalui upaya cerai gugat.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perceraian 
Pada umumnya perceraian itu terjadi karena faktor-faktor tertentu yang mendorong suami atau istri untuk bercerai. Faktor-faktor dimaksud antara pasangan suami-istri yang satu dengan yang lain saling berbeda. George Levinger (yang dikutip Ihromi) mengatakan bahwa pasangan suami-istri yang mengajukan perceraian menunjukkan bahwa keluhan-keluhan yang menjadi faktor penyebab terjadinya perceraian adalah: 

a. Karena pasangannya sering mengabaikan kewajibannya terhadap rumah-tangga dan anak, seperti jarang pulang ke rumah, tidak adanya kedekatan emosional dengan anak dan pasangan. 

b. Masalah keuangan yang tidak mencukupi untuk kebutuhan keluarga. 

c. Adanya penyiksaan fisik terhadap pasangan. 

d. Pasangan sering membentak dan mengeluarkan kata-kata kasar dan menyakitkan. 

e. Tidak setia lagi, seperti mempunyai kekasih lain. 

f. Ketidak cocokan dalam masalah hubungan seksual dengan pasangannya, seperti sering menolak dan tidak bisa memberikan kepuasan. 

g. Sering mabuk. 

h. Adanya keterlibatan atau campur tangan dan tekanan sosial dari pihak kerabat pasangannya. 

i. Seringnya muncul kecurigaan, kecemburuan serta ketidak-percayaan dari pasangannya. 

j. Berkurangnya perasaan cinta sehingga jarang berkomunikasi, kurang perhatian dan kebersamaan diantara pasangan. 

k. Adanya tuntutan yang dianggap terlalu berlebihan sehingga pasangannya sering menjadi tidak sabar, tidak ada toleransi dan dirasakan terlalu “menguasai”
. 

Faktor penyebab utama perceraian bagi suami dan bagi istri adalah berbeda. Suami lebih banyak menempatkan adanya keterlibatan atau campur tangan dan tekanan dari pihak kerabat istri serta ketidak-cocokan hubungan seksual sebagai penyebab utama untuk menceraikan istrinya. Sementara istri lebih menempatkan kelalaian suami memenuhi kewajiban rumah tangga dan anak-anaknya serta seringnya suami melakukan penyiksaan fisik dan masalah keuangan menjadi penyebab utama tuntutan perceraian istri atas suaminya. 

Naqiyah menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perceraian adalah: 

a. Pembajakan emosi. 

b. Masalah emosi yang menimbulkan prasangka buruk merupakan penyebab maraknya gugatan cerai kebanyakan dipicu oleh persoalan sepele, kemudian dibesar-besarkan. 

c. Pernikahan dibawah umur
. 

Penyebab perceraian juga dipicu maraknya pernikahan dibawah umur. Pernikahan dibawah umur membuat mereka belum siap mengatasi pernik-pernik pertikaian yang mereka jumpai. Ketidaksiapan pasangan tentu berhubungan dengan tingkat kedewasaan, mengatasi persoalan yang terkait dengan kehidupan, seperti keuangan, hubungan kekeluargaan, pekerjaan setiap pasangan. Cara mereka berpikir, bertindak menentukan cara mereka mengambil keputusan dalam hidup. Menikah dibawah umur yang disertai pendidikan rendah menyebabkan tidak dewasa dan dapat menimbulkan peluang untuk terjadinya perceraian. 

Sulistyawati menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perceraian adalah 

a. Kurangnya kesiapan mental. 

b. Permasalahan ekonomi. 

c. Kurangnya komunikasi antar pasangan. 

d. Campur tangan keluarga pasangan. 

e. Perselingkuhan
. 

Santrock menyebutkan bahwa pernikahan kaum muda dan tingkat pendidikan rendah dan penghasilan rendah merupakan faktor yang memicu perceraian
. 

Stanley dan Markman menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perceraian adalah: 

a. Memiliki kecenderungan kepribadian yang terlalu reaktif/defensif/menghindari masalah. 

b. Orangtua bercerai. 

c. Memiliki kegagalan pada perkawinan sebelumnya. 

d. Perbedaan agama. 

e. Melakukan perkawinan pada usia dini (18 atau 19 tahun) 

f. Waktu untuk mengenal pasangan singkat. 

g. Masalah keuangan 

h. Gaya komunikasi yang negatif 

i. Kemampuan yang buruk dalam menyelesaikan masalah. 

j. Memiliki sikap yang berbeda. 

k. Komitmen rendah
. 

Fenomena perceraian juga diulas secara kritis oleh Kamanto Sunarto, yakni
Perceraian muncul karena adanya suatu pergeseran dalam kesetimbangan kekuasan antara kaum laki-laki dan kaum perempuan. Jika kaum laki-laki mengendalikan ekonomi, angka perceraian rendah karena kaum perempuan tidak mempunyai banyak alternatif terhadap pernikahan yang gagal. Menurut Hanslin, angka perceraian tinggi mencerminkan suatu pergeseran dalam kesetimbangan kekuasan antara kaum laki-laki dan kaum perempuan
.
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